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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keadaan Indonesia secara georafis berada pada daerah tropis sehingga 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu komoditi sektor pertanian.  
Perekonomian Indonesia dalam sektor pertanian memegang peranan sangat 
penting  dan sekaligus berfungsi sebagai kekuatan atau landasan pembangunan di 
Indonesia. Sektor pertanian tersebut bisa kita lihat jelas dari peranan sektor 
pertanian dalam menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja 
kepada penduduk (Simatupang, 2006). Selain itu dalam mencukupi kebutuhan 
penduduk sektor pertanian berperan, meningkatkan pendapatan petani, penyediaan 
bahan baku industri, memberi peluang usaha serta kesempatan kerja, dan 
menunjang ketahanan pangan nasional (Fauzia, 2007 dalam Yanutya, 2013). 
Salah satu industri pertanian yang memiliki peranan penting di Indonesia 
adalah indutri perkebunan. Salah satu industri perkebunan yang ada di Indonesia 
diataranya adalah tanaman tebu yang memiliki arti penting sebagai bahan baku 
pada industri gula.  peningkatan petani dalam menanam tebu ditujukan untuk 
menambah persediaan bahan baku  pada industri gula dan diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani tebu dengan sistem partisipasi aktif petani 
tebu tersebut. industri tebu juga dapat menyediakan lapangan kerja bagi 
masyarakat di Indonesia yang merupakan salah satu sumber pendapatan bagi 
petani tebu. Industri tebu diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 
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perekonomian di wilayah yaitu dengan meningkatkan pendapatan daerah 
(Yanutya, 2013). 
Perkembangan subsector petani tebu di Indonesia dari hasil produksinya  
sudah cukup baik ini terbukti dari data statistika yang dilakukan oleh Ditjen 
Perkebunan Indonesia. Produksi Tebu Indonesia di tahun 2014, berdasarkan 
Angka Tetap Statistik Perkebunan Indonesia (ATSPI) tercatat sebesar 2.579173 
ton. Produksi ini berasal dari 477.123 ha luas panen perkebunan tebu yang hanya 
berada di Provinsi DI Yogyakarta, Sumatera Utara, Gorontalo, Jawa Barat, 
Lampung, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Sumatera Selatan. 
Sentra produksi Tebu di Indonesia rata-rata tahun 2012-2016 (angka sementara) 
utamanya adalah Provinsi Jawa Timur dengan rata-rata produksi mencapai 
1.283.810 ton atau 49,14% produksi tebu nasional. Sentra produksi tebu lainnya 
adalah Lampung dengan rata-rata produksi 759.935 ton (29,09%), Jawa Tengah 
dengan rata-rata produksi 274.946ton (10,52%), Jawa Barat rata-rata produksi 
87.211ton (3,34%), dan Sumatera Selatan dengan rata-rata produksi 89.659 ton 
(3,43%) (Ditjen Perkebunan, 2015). 
Selama kurun waktu lima tahun terakhir laju peningkatan produktivitas tebu 
masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan pencapaian pada tahun 1930. 
Produktivitas tebu pada tahun 1930 nyaris mencapai 140 ton/ha, dibandingkan 
produktivitas tebu saat ini jauh lebih tinggi dimana hanya memiliki sekitar 78 
ton/ha. Tahun 1950 hingga saat ini berbagai program peningkatan industri gula 
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Bahkan selama diberlakukannya 
penerapan INPRES No. 9 Tahun 1975 yang diselenggarakan oleh Tebu Rakyat 
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Intensifikasi (TRI) yang ditetapkan melalui, produktivitas tebu justru terus 
mengalami penurunan dibandingkan dengan periode sebelumnya (Bambang, 2007 
dalam susilowati.,dkk, 2012). 
Sebagai salah satu usaha peningkatan kesuburan tanah, pada jumlah dan 
kombinasi tertentu dapat menaikkan produksi tebu dan gula. Adapun 
produktivitas tebu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tidak hanya tipe lahan 
(sawah atau tegalan) tetapi juga penggunaan sarana produksi dan teknik 
budidayanya. Berdasarkan rekomendasi ini, dengan pelaksanaan pemupukan yang 
efisien yaitu pada waktu pemberian dan cara memberikan macam dan jenis pupuk 
yang harus pada kebutuhan optimum (Ariani,2013). 
Produksi petani tebu di kabupaten Malang meskipun produktivitasnya tinggi 
tetapi memiliki kadar gula yang rendah. Hasil produksi tebu petani di kabupaten 
Malang cukup tinggi yaitu sebesar 1500 kwintal, tetapi kadar gulanya rendah 
hanya 6.15%. Capaian petani dalam produktivitas setara gula kristal baru 
mencapai 76 % dari potensialnya, sementara pendapatan yang dicapai petani 
dalam usahatani tebu baru mencapai 44%. Hal ini diakibatkan karena tebu yang 
ditanam adalah tebu keparasan 12 kali. Jika dibandingkan dengan potensialnya 
produktivitas dan pendapatan usaha tani tebu per hektar yang dilakukan petani 
dalam kategori rendah.  (Asmara,2012). 
Salah satu daerah di kabupaten Malang yang merupakan sentra penghasil 
tebu yaitu di Kecamatan Bantur tepatnya di desa Rejoyoso. Desa Rejoyoso 
merupakan desa yang terletak di kecamatan Bantur, Kabupaten Malang, Provinsi 
Jawa Timur. Desa rejoyoso memiliki luas wilayah (89,48 hektar), dan 200 M, 
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suhu udara rata-rata 27-33 ᵒC dapat dilihat dari ketinggian permukaaan laut (dpl), 
curah hujan rata-rata 0,3 mm, dan jumlah penduduknya sebanyak 7.476. Dilihat 
dari kondisi geografisnya maka desa Rejoyoso sangat berpotensi sebagai sector 
penghasil tebu yang cukup baik sehingga akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat di daerah tersebut. (Matlubi, 2017)  
Kecamatan Bantur desa Rejoyoso merupakan salah satu produsen tebu yang 
ada di Kabupaten Malang. Desa Rejoyoso termasuk daerah yang memiliki lahan 
yang sangat berpotensi dan belum dioptimalkan dengan baik seperti lahan yang 
kosong. Berbeda dengan desa lain di Kecamatan Bantur yang sebagian besar 
lahannya sudah manfaatkan untuk ditanami komoditas tanaman tebu. Untuk 
meningkatkn hasil produksi dan pendapatan petani tebu di desa Rejoyoso perlu 
adanya peningkatan produksi tebu disana yang mampu berjalan dengan baik dan 
meningkatkan pendapatan petani tebu terutama petani yang berasal dari kelompok 
tani di desa tersebut, adapun bantuan-bantuan yang mungkin bermanfaat untuk 
petani tebu tersebut baik berupa pupuk maupun teknologi seperti traktor. 
(Matlubi, 2017) 
Petani tebu dapat dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor pada tinggi 
rendahnya tingkat pendapatan. Dalam penelitian ini terutama antara lain adalah 
jumlah luas lahan usahatani yang memiliki luas lahan yang berbeda-beda. Modal 
usahat ani yang merupakan salah satu faktor produksi dalam bentuk dana maupun 
perlengkapan. Biaya tenaga kerja yang dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) 
setiap petani berbeda dalam pengelolaannya. Pendidikan dalam hal ini 
memperlihatkan pendidikan terakhir yang ditempuh oleh petani tebu. Umur 
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memperlihatkan tentang kisaran usia petani usaha tani tebu dan harga dilihat dari 
tempat hasil panen dijual oleh setiap petani, dalam hal ini dijual pada pengepul, 
pabrik, dan dijual bibit (Yanutya,2013). 
Seperti yang telah dijelaskan pada bahwa usahatani tebu memang 
membutuhkan biaya yang relatif lebih banyak dibandingkan usahatani lainnya, 
seperti padi, kacang, tembakau dan lainnya namun pendapatannya bisa melebihi 
usaha tani lainnya. Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas tersebut, 
peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tentang pendapatan petani tebu. 
Maka penulis membuat judul “ANALISIS PENDAPATAN PETANI TEBU DI 
DESA REJOYOSO KECAMATAN BANTUR KABUPATEN MALANG” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, dapat dibuat 
rumusan maslah sebagai berikut : 
1. Seberapa besar tingkat pendapatan petani tebu di Desa Rejoyoso Kecamatan 
Bantur kabupaten Malang ? 
2. Seberapa besar pengaruh luas lahan, total biaya dan produksi terhadap 
pendapatan petani tebu di Desa Rejoyoso Kecamatan bantur kabupaten 
Malang ? 
C. Batasan Masalah 
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Agar hasil penelitian dapat lebih fokus maka dalam penelitian ini dibatasi 
mengenai besar tingkat pendapatan petani ditinjau dari luas lahan dan total biaya 
produksi di Desa Rejoyoso Kecamatan bantur kabupaten Malang.  
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D. Tujuan Penelitian
1. untuk mendeskripsikan tingkat pendapatan petani tebu Desa Rejoyoso
Kecamatan bantur kabupaten Malang.
2. untuk menganalisis pengaruh luas lahan, total biaya dan produksi terhadap
pendapatan petani tebu Desa Rejoyoso Kecamatan bantur kabupaten
Malang.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian bagi pemerintah daerah yaitu, diharapkan dapat menjadi
sumber dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan perekonomian
keluarga petani tebu Desa Rejoyoso Kecamatan bantur kabupaten Malang.
2. Manfaat penelitian bagi petani, adalah semoga petani dapat meningkatkan
lagi pendapatannya, nantinya diharapkan dapat menjadi masukan dan
referensi bagi masyarakat.
3. Bagi peneliti selanjutnya, informasi bagi para peneliti lain yang akan
melakukan penelitian dalam lingkup yang sama.
